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ABSTRAK 

 

FITRI NUR LAILY, 2021, FORMULASI SEDIAAN GEL EKSTRAK 

ETANOL BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DAN PENGUJIAN 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP BAKTERI Propionibacterium 

acnes, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh 

Dr. apt. Ilham Kuncahyo, S.Si., M.Sc dan apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, 

M.Farm. 

 

 Gel adalah sediaan semi solid yang mengandung komponen aktif yang 

mempunyai fase terdispersi. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mempunyai 

beberapa senyawa yaitu flavonoid, fenol, alkaloid, dan antosianin. 

Propionibacterium acnes adalah salah satu bakteri penyebab terjadinya jerawat. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui mutu fisik dan stabilitas formulasi gel 

ektrak etanol bunga telang dengan variasi konsentrasi gliserin dan aktivitas daya 

hambat antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

 Penelitian ini dibuat dalam empat formula dengan variasi konsentasi 

gliserin 2; 4; 6; 8 dan menggunakan konsentrasi ekstrak bunga telang sebesar 

13%. Hasil setiap formula dilakukan uji mutu fisik yaitu uji organoleptik, pH, 

homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan uji stabilitas. Metode untuk 

mengamati daya hambat dari bakteri adalah metode difusi. Analisa statistik 

menggunakan program SPSS, yaitu One way Anova dan untuk mengetahui 

homogenitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dari program SPSS. 

 Hasil uji menunjukkan variasi gliserin mempengaruhi mutu fisik dan 

stabilitas gel ekstrak etanol bunga telang. Variasi konsentrasi gliserin pada gel 

mempengaruhi viskositas, daya sebar, dan daya lekat pada gel. Semakin tinggi 

konsentrasi gliserin, maka semakin rendah nilai viskositas, daya lekat, dan 

semakin tinggi daya sebarnya. Hasil penelitian menunjukkan keenam sampel pada 

pengujian aktivitas antibakteri memberikan hasil daya hambat sebesar 14,8 mm 

dengan kategori kuat terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Pada uji Kruskal 

wallis didapatkan nilai sig. 0,107>0,05, sehingga tidak ada perbedaan siginifikan 

pada sampel 1 hingga sampel 4, sampel 9 dan sampel 10.   

 

Kata kunci: bunga telang, gel, gliserin, Propionibacterium acnes, antibakteri. 
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Gel is a semi solid preparation containing an active component that has a 

dispersed phase. Butterfly pea (Clitoria ternatea L.) has several compounds, 

namely flavonoids, phenols, alkaloids, and anthocyanins. Propionibacterium 

acnes is one of the bacteria that causes acne. The purpose of this study was to 

determine the physical quality and stability of the butterfly pea ethanol extract gel 

formulation with variations in glycerin concentration and antibacterial inhibitory 

activity against Propionibacterium acnes bacteria. 

 This study was made in four formulas with variations in the concentration 

of glycerin 2; 4; 6; 8 and used a concentration of 13% of the butterfly pea extract. 

The results of each formula were tested for physical quality, namely organoleptic 

tests, pH, homogeneity, viscosity, adhesion, dispersibility, and stability tests. The 

method to observe the inhibition of bacteria is the diffusion method. Statistical 

analysis using the SPSS program, namely One way Anova and to determine 

homogeneity using Kolmogorov Smirnov from the SPSS program. 

The test results showed that the variation of glycerin affected the physical 

quality and stability of the ethanol extract of the butterfly pea gel. Variations in 

the concentration of glycerin in the gel affect the viscosity, spreadability, and 

adhesion of the gel. The higher the concentration of glycerin, the lower the value 

of viscosity, adhesion, and the higher the spreadability. The results showed that 

the six samples in the antibacterial activity test gave an inhibitory power of 14,8 

mm with a strong category against Propionibacterium acnes bacteria. In the 

Kruskal Wallis test, the sig value was obtained. 0.107>0.05, so there is no 

significant difference in sample 1 to sample 4, sample 9 and sample 10. 

 

Keywords: Butterfly pea, gel, glycerin, Propionibacterium acnes, antibacterial 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Infeksi jerawat adalah jenis penyakit yang paling banyak ditemui pada 

masyarakat dinegara berkembang termasuk Indonesia. Jerawat merupakan kondisi 

kulit yang mempengaruhi 85% populasi dunia pada usia 11-30 tahun. 

Diindonesia, prevalensi penderita acne sebesar 80-85% pada remaja dengan 

insiden tertinggi pada usia 15-18 tahun, 12% pada wanita diatas 25 tahun dan 3% 

pada usia 35-44 tahun (Lestari et al., 2021).  

Pada saat kelenjar kulit sebaceous yang terlalu aktif maka jerawat akan 

muncul dipermukaan kulit, oleh sebab itu terjadi tumpukan lemak yang berlebih 

dan mengakibatkan tersumbatnya folikel polisebasea (saluran minyak) pada pori-

pori kulit. Tumpukan lemak tersebut dapat menyebabkan terbentuknya bintik 

hitam diatasnya yang disebut komedo, hal ini dikarenakan timbunan tersebut 

bercampur dengan debu, keringat, dan kotoran lainnya. Komedo tersebut dapat 

berubah menjadi jerawat bila terjadi peradangan akibat infeksi bakteri 

(Handayani, 2015).  

Penyebab infeksi jerawat salah satunya adalah bakteri. Jerawat bisa terjadi 

karena bakteri Staphylococcus epidermidis, Propionibacterium acnes, dan 

Staphylococcus aureus (Khumairoh, 2020). Bakteri Propionibacterium acnes 

tidak menyebabkan penyakit dalam kondisi normal, namun jika kondisi kulit 

berubah maka bakteri tersebut dapat menjadi agresif (Mulyani et al., 2017). 

Mikroorganisme seperti Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epedermidis merupakan patogenesis dari penyakit ini sehingga terjadi 

meningkatnya proses inflamasi yang menghasilkan metabolit yang dapat bereaksi 

dengan sebum (Laianto, 2014).  

Bakteri Propionibacterium acnes mengeluarkan hidrolase, yang merusak 

folikel rambut polysebaceous (saluran minyak) dan membuat peradangan. Bakteri 

Propionibacterium acnes bisa merubah asam lemak tak jenuh menjadi asam 
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lemak jenuh, penebalan sebum dan membentuk komedo. Apabila produksi sebum 

meningkat maka produksi komedo semakin banyak dan akan menjadi jerawat 

(Hafsari et al., 2015). Bakteri Propionibacterium acnes (sejenis lipase yang 

dihasilkan oleh bakteri ini) memiliki kemampuan untuk memecah trigliserida 

dalam sebum berubah menjadi asam lemak bebas, yang memicu peradangan dan 

terjadi jerawat (Nugrahani et al., 2020). 

Saat ini, banyak perawatan khusus telah dilakukan perlakuan khusus untuk 

mengobati atau mencegah jerawat, termasuk mencegah bakteri difolikel rambut 

dan mencegah pertumbuhan bakteri dengan agen antibakteri. Agen antibakteri 

didapatkan dari berbagai asal, misalkan dari senyawa sintetis seperti klindamisin, 

eritromisin, benzoil peroksida, asam azelaic, belerang, dan dapat berasal dari 

alam. Penggunaan bahan alam dalam pengobatan tradisional semakin meluas di 

Indonesia. Beberapa bahan alami dibuat dalam jumlah besar. Pemakaian obat-

obatan alami diyakini mempunyai efek samping lebih sedikit dan lebih mudah 

didapat dibandingkan obat-obatan yang berasal dari bahan kimia. Indonesia 

mempunyai banyak sekali jenis tumbuhan yang dapat dipakai dalam pengobatan 

tradisional. Salah satu tanaman yang tersedia dalam pengobatan tradisional adalah 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) (Handayani, 2015). 

 Menurut Kun Sri Budiasih (2017) bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

mempunyai beberapa komponen aktif secara farmakologis antara lain adalah 

sebagai antibakteri, antiparasit, antihistamin, immunomodulator, antioksidan, 

antiinflamasi, antidiabetes, analgesik, antisida, anti-kanker. Bunga Telang 

(Clitoria ternatea L.) mempunyai beberapa kandungan yaitu flavonoid, fenol, 

kaempferol, flavonol, mirisetin, quersetin, dan antosianin (Khumairoh, 2020). 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) bertindak menjadi antibakteri karena 

terdapat metabolit sekunder berupa flavonoid, fenol dan alkaloid. Flavanoid 

memiliki cara kerja sebagai antimikroba dan dapat merusak atau menghancurkan 

membran sel bakteri demi membuat senyawa kompleks dengan protein 

ekstraseluler. Alkaloid mempunyai cara kerja mengganggu komponen 

peptidoglikan pada sel bakteri, hingga tidak terbentuk lapisan dinding sel dan 

terjadi kematian sel. (Khumairoh L, 2020). 
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Pada hasil penelitian Lisa Khumairoh (2020) konsentrasi ekstrak bunga 

telang 5%; 10% dan 15% didapatkan hasil daya hambat 8,57 mm; 12,24 mm dan 

13,55 mm. Menurut ketentuan kriteria aktivitas daya hambat, bila daerah 

penghambatan sebesar ≥ 20 mm=sangat kuat, 10-20 mm=kuat, 5-10 mm=sedang 

dan ≤ 5 mm=lemah (Lingga et al., 2015). Berdasarkan hasil daerah hambatan 

yang didapatkan oleh Lisa Khumairoh (2020) dari konsentrasi ekstrak bunga 

telang sesuai dengan ketentuan kriteria aktivitas penghambatan sedang dan kuat.  

Menurut penelitian Shintia et al., (2021) dengan judul jurnal “Pengaruh 

Variasi Konsentrasi HPMC dan Gliserin Terhadap Sifat Fisik Gel Hand Sanitizer 

Ekstrak Etanol Daun Pala (Myristica fragrans Houtt.)” menyatakan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi HPMC dan gliserin maka daya lekat semakin tinggi 

dan semakin tinggi konsentrasi HPMC dan gliserin maka viskositas sediaan 

menjadi besar sehingga mengakibatkan daya sebarnya menurun. Bila sesuatu 

sediaan memiliki daya sebar yang tinggi maka senyawa aktif mampu menyebar 

merata sehingga efek terapi tercapai. Oleh sebab itu, pada penelitian ini bahan 

tambahan yang akan divariasi konsentrasinya yaitu gliserin dengan konsentrasi 2; 

4; 6; 8. Alasan variasi konsentrasi gliserin karena gliserin berfungsi sebagai 

emollient/ pelembab agar sediaan gel pada saat digunakan dikulit wajah tidak 

kering dan gliserin mampu berperan sebagai antimikroba (Wijaya, 2013). 

Berdasarkan penelitian Anastasia et al., (2017) dengan judul jurnal “Formulasi 

Sediaan Mouthwash Pencegah Plak Gigi Ekstrak Biji Kakao (Theobroma cacao 

L) dan Uji Efektivitas Pada Bakteri Streptococcus mutans” menyatakan bahwa 

penambahan gliserin pada formulasi berpengaruh pada aktivitas zona penekanan 

bahan aktif obat kumur (ekstrak), terlihat dari perbandingan diameter zona 

penekanan yang berbeda ukuran pada masing-masing formula.  

Situasi terkini banyak sekali masyarakat yang masih menggunakan obat 

jerawat tradisional seperti lulur sehingga dirasa kurang efisien. Pada penelitian 

sebelumnya bunga telang (Clitoria ternatea L.) telah dibuat menjadi ekstrak, akan 

tetapi ekstrak tersebut tidak dapat diaplikasikan pada kulit secara langsung, 

sehingga ekstrak tersebut dibuat menjadi sediaan gel agar lebih praktis dan 

mempermudah dalam pengunaannya (Laianto, 2014). Bentuk sediaan gel dipilih 
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karena praktis, mudah menyebar di kulit, menghasilkan efek pendinginan karena 

penguapan yang lambat dari kulit, dan mudah dalam pencucian menggunakan air. 

Sediaan gel memiliki zat aktif yang mudah bercampur dengan basis sehingga zat 

aktif menyerap kedalam kulit (Salman & Purnomo, 2012). 

Menurut latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

formulasi sediaan gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan 

beberapa variasi konsentrasi gliserin 2; 4; 6; 8. 

B. Rumusan masalah 

Semakin tingginya penggunaan sediaan farmasi dalam situasi ini, rumusan 

masalah yang dapat diambil adalah :  

Pertama, apakah variasi konsentrasi gliserin berpengaruh terhadap mutu 

fisik dan stabilitas dari gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)?  

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) 13% memiliki aktivitas daya hambat antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk :  

Pertama, mengetahui variasi konsentrasi gliserin berpengaruh terhadap 

mutu fisik dan stabilitas dari gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea 

L.). 

Kedua, mengetahui sediaan gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) 13% memiliki aktivitas daya hambat antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. 

D. Manfaat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan bidang kesehatan tentang gel ekstraksi etanol bunga telang dan 

mengetahui aktivitas antibakterinya terhadap Propionibacterium acnes. 


